Bulan :

N\

112 13[4 |56 [7 [8(9)]10 [11 |12 |

D

[2]0]2]2]

SUBBAGIAN HUMAS

Tanggal :
1 2 3 4 |5 6 7 8 9 |10 |11 |12 |13 (14 |15 |16 Media Online
17 (18 [19 po |21 [22 [23 |24 |25 (@ 27 [28 [29 [30 [31 Media Cetak | Warta Kota
Pasang Tiang Pembatas Jalur Sepeda
¥ Dishub Pilih Berbahan Plastik Dibanding Beton
Gambir, Warta Kota PERE————

Dinis Perhubungan DKL Jakarta sedang
memasang tang pembatas berbahan plastik
untuk lajur sepeda di Jalan Salemba Raya
Jakarta Pusal,

Pemasangan tang inl berbeda dengan
pembatas Jalan yang sudah ada lebih dulu di
Jalan Sudirman yang berbahan beton berupa
planter boks, Kepala Seksi Rekayasa Lalu Lintas
pada Dinas Perhubungan DRI Jakarta Hendry
Sampurna mengatakan, sebelumnyn banvak
mobil maupun motor yang menyerobot lajur
sepeda di kawasan Sudirman,

Bahkan dl antara pelanggar 1tu ada yang
sampid mengalami keeelakaan dengan menabirak
planter boks,

“Ketlka dia menoabrak kaml coba mencari
bahan yang elastis nah stick cone (Hang
pembatas) inf kan bahannya elastis. Artinya
ketika ditabrok tidok menimbulkan bahava
apapun bagl pengemudinya” kata Hendry padin
Sabtu (24/9/2022)

“Ya tapi jangan ditabrak juga. Ini sudah adn
yang ditabrak baru semalam dipasang sudah
ditabrak pengendara bermofor,” lanjut Hendry,

Menurut dia, masih banyak pengenclara mobil
tan motor yang menerabos lajur sepeda, terutanma
diJalan Salemba Rayn. Soalnya lebar kajur sepeda
cukup lapang, vaita 175 meter,

Hinggn Kinl, Dishuby DKI bersama Dithntas
Polda Metro Jaya lerus menjajukd sanksi Hlang
bagl pengendara bermotor yang menerobos
lajur sepeda, Apoalogl kedua nstanst fol sedang
menggalakkan program tilang elektronik atau
e TLE.

“Selayaknya di Jalan Thamrin-Sudirman,
kalou memang ada yang masuk lajur sepeda
maka nantl bisa Kami tempatkan pelugas, Pasti
akan kimi dorong untuk adanya penegakkan
hokum di situ” felas Hendey

40 KM

Sementara ita Hendry mengatakan, thang
pembatas julan dipasang secara bertahap di
Jalan Salemba Raya, Tercatal, kot dia, odi 40
Idlometer lnjur sepeda yang bakal dipasung| tang
ini sebagai upava proteksi pesepeda dart (nsiden
kecelakonn

“(Pembangunan) bertahap kalau Salemba
sekitar 6-8 han, dan kalau coaca cerah setiap
malam, selesai untuk di Salemba,” ujar Hendry.

Menurut dia, Dishub telah membangun 298
kilometer lajur sepeda hinggs tahun 2022 ini

Ketika dia menabrak kami coba
mencari bahan yang elastis nah
stick cone (tiang pembatas) ini
kan bahannya elastis. Artinya
ketika ditabrak tidak menim-
bulkan bahaya apapun bagi
pengemudinya.

Angka tersebut, kata Hendry, melampaul dant
target vang dipatok pemerintah daerah mencapal
196,45 Kilometer di 26 ruas Jalan,

“Kami teloh melebihl ekspekiast hamplr 300
Kllometer Tnjur sepeda dibangun. Jadi; tahun inl
196,45 Kllometer lajur sepeda itu ada beberapa
yang terproteksi dan beberapa lnjur dengan model
share [berbagl) dengan pengendara bermotor,”
kata Hendry

Herdasarkan catatannya, Jalur sepeda
sepanjang 40,06 Kilometer akan dipasang tang
pembatas jJalan. Kemudian 154,73 kilometer
merupakan jalur berbagl dengan pengendara
bermotor ditandal dengan marka dan paku Jalan,
serti 1,67 kilometer kajur sepeda berada di atas
frofoar.

Sementarn [ty pesepeda bernama Tarjono
(44) mengaku senang dengan adanva liang
pembatas inl, karena bisa membertkan rasa
aman dan nyaman saat melintas. Namun dia
menyavangkan, masih banyak pengendara mobil
dan motor yang nekal masuk ke lajur sepeda,

"Seperti tacd saya sedang gowes, tiba-tiba
diklakson angkol, Padahal saya melintas di
lajur sepeda, tapl kendaraan di belakang pada
Klaksonin karena nggak sabaran,” ufar Tarjono di
Jakan Splemba Raya,

Tarjono mendesak, pemerintah untuk segera
membetlakukan sankst Ulang bagl pengendarn
bermotor yang mencerobos lajur sepeda. Sesama
pengguna jalan, harusnya mereka dapal saling
menghargal fasilitas vang disediakan

“Kalou tidak dikenakan sanksi tlang, mobil
dan motor akan tetap banyak vang nerobos,
Mending kalan nggak ditabrak, lah Kalau
pesepeda ditabrak lalu pelakunya lan, siapa yang
e nggung jawab,” imbuhinyi. (faf)



